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Abstract 
Accounting management plays a crucial role in strategic decision-making that affects a 
company's financial performance. In the rapidly evolving digital era, optimizing 
accounting management through the use of information technology is key to enhancing 
efficiency and transparency in financial management. This paper aims to explore the 
main concepts of accounting management that can be optimized in the digital age to 
improve a company's financial performance. The focus of this study is on the 
implementation of cost control systems, efficient budgeting, and the utilization of 
information technology to accelerate the production of accurate and real-time financial 
reports. The analysis shows that integrating information technology into accounting 
management systems facilitates better financial data management, faster decision-
making, and improved financial reporting transparency, ultimately having a positive 
impact on profitability and operational efficiency. The study suggests that companies, 
particularly in the manufacturing sector, should leverage technology to enhance 
accounting practices and maximize their financial performance. 

Keywords: Accounting Management, Financial Performance, Information Technology, 
Cost Control, Budgeting. 

 

Abstrak 
Manajemen akuntansi berperan penting dalam pengambilan keputusan strategis yang 
dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Dalam era digital yang semakin 
berkembang, optimalisasi manajemen akuntansi melalui penggunaan teknologi informasi 
menjadi faktor kunci untuk meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam pengelolaan 
keuangan. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji konsep-konsep utama dalam manajemen 
akuntansi yang dapat dioptimalkan di era digital untuk meningkatkan kinerja keuangan 
perusahaan. Fokus penelitian ini adalah pada penerapan sistem pengendalian biaya, 
perencanaan anggaran yang efisien, serta pemanfaatan teknologi informasi dalam 
mempercepat proses pelaporan keuangan yang akurat dan real-time. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa integrasi teknologi informasi dalam sistem manajemen akuntansi 
dapat mempermudah pengelolaan data keuangan, mempercepat pengambilan keputusan, 
serta meningkatkan transparansi laporan keuangan, yang pada akhirnya akan berdampak 
positif pada profitabilitas dan efisiensi operasional perusahaan. Penelitian ini 
menyarankan agar perusahaan, terutama di sektor manufaktur, memanfaatkan teknologi 
untuk meningkatkan praktik manajemen akuntansi dan memaksimalkan kinerja keuangan 
mereka. 

Kata kunci: Manajemen Akuntansi, Kinerja Keuangan, Teknologi Informasi, Pengendalian 
Biaya, Perencanaan Anggaran. 
 

PENDAHULUAN 

Manajemen akuntansi merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam 

pengelolaan perusahaan, karena berfungsi sebagai sistem yang menyediakan 
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informasi yang dibutuhkan oleh manajemen untuk merencanakan, mengendalikan, 

dan mengevaluasi kegiatan operasional serta kinerja keuangan perusahaan. Dalam 

dunia bisnis yang semakin kompleks dan dinamis, informasi keuangan yang akurat 

dan tepat waktu sangat diperlukan untuk pengambilan keputusan yang efektif. 

Oleh karena itu, manajemen akuntansi tidak hanya berfokus pada pencatatan 

transaksi dan pelaporan keuangan, tetapi juga pada perencanaan dan 

pengendalian biaya yang dapat mempengaruhi pencapaian tujuan jangka panjang 

perusahaan. 

Dengan berkembangnya teknologi digital, perusahaan dihadapkan pada 

tantangan baru untuk mengoptimalkan sistem manajemen akuntansi mereka agar 

lebih efisien dan efektif dalam pengelolaan sumber daya. Teknologi informasi, 

terutama sistem perangkat lunak dan aplikasi berbasis komputer, telah membawa 

perubahan signifikan dalam cara perusahaan mengelola dan memproses data 

akuntansi. Sistem informasi manajemen akuntansi yang terintegrasi 

memungkinkan perusahaan untuk memperoleh informasi yang lebih cepat, lebih 

akurat, dan lebih transparan. Selain itu, teknologi juga memungkinkan perusahaan 

untuk memantau kinerja keuangan secara real-time, yang mempercepat 

pengambilan keputusan dan meningkatkan responsivitas terhadap perubahan 

pasar. 

Dalam sektor manufaktur, pengendalian biaya dan perencanaan anggaran 

yang tepat sangat berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Mengingat 

sifat industri ini yang melibatkan proses produksi yang rumit dan biaya operasional 

yang tinggi, pengelolaan biaya menjadi kunci untuk meningkatkan efisiensi dan 

profitabilitas. Oleh karena itu, penerapan sistem manajemen akuntansi yang 

efisien dan terintegrasi, yang didukung oleh teknologi informasi, dapat 

memberikan keuntungan kompetitif bagi perusahaan. Dengan sistem yang 

optimal, perusahaan tidak hanya mampu mengurangi pemborosan biaya tetapi 

juga mempercepat proses pelaporan keuangan yang pada gilirannya meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan. 

Selain itu, di era digital ini, perusahaan juga dihadapkan pada peningkatan 

tuntutan akan laporan keuangan yang lebih cepat, akurat, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Teknologi informasi memfasilitasi hal tersebut dengan 

menyediakan alat yang memungkinkan perusahaan untuk menghasilkan laporan 

keuangan secara real-time, yang dapat langsung digunakan oleh manajemen untuk 

pengambilan keputusan. Hal ini sangat penting mengingat keputusan yang diambil 

berdasarkan data yang terlambat atau tidak akurat dapat berdampak buruk 

terhadap kelangsungan hidup perusahaan. 

Pentingnya penerapan manajemen akuntansi yang optimal di era digital 

menjadi semakin jelas, terutama untuk perusahaan yang ingin mempertahankan 

dan meningkatkan daya saingnya. Oleh karena itu, artikel ini akan membahas 

bagaimana optimalisasi manajemen akuntansi melalui pemanfaatan teknologi 
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informasi dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Pembahasan akan 

difokuskan pada pengelolaan biaya, perencanaan anggaran yang efisien, dan 

peningkatan transparansi laporan keuangan dengan dukungan teknologi informasi 

yang tepat guna. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diberikan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang bagaimana perusahaan dapat mengimplementasikan 

sistem manajemen akuntansi yang efektif untuk mencapai kinerja keuangan yang 

lebih baik. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Manajemen Akuntansi: Konsep dan Peranannya 

Manajemen akuntansi adalah cabang dari ilmu akuntansi yang berfokus pada 

penyediaan informasi yang diperlukan untuk pengelolaan dan pengambilan 

keputusan di dalam perusahaan. Menurut Horngren et al. (2013), manajemen 

akuntansi berfungsi sebagai alat bagi manajer dalam merencanakan, 

mengendalikan, dan mengevaluasi kegiatan operasional perusahaan melalui 

pengelolaan informasi keuangan yang relevan. Proses ini tidak hanya melibatkan 

pencatatan transaksi keuangan tetapi juga analisis biaya, penyusunan anggaran, 

dan penilaian kinerja perusahaan. 

Salah satu tujuan utama manajemen akuntansi adalah untuk memberikan 

informasi yang dapat membantu manajemen dalam mencapai tujuan perusahaan 

dengan cara yang efisien dan efektif. Oleh karena itu, manajemen akuntansi 

berperan penting dalam mengelola biaya, mengoptimalkan penggunaan sumber 

daya, serta memperbaiki proses pengambilan keputusan perusahaan. Secara lebih 

lanjut, sistem manajemen akuntansi yang efektif memungkinkan perusahaan 

untuk memantau kinerja keuangan, merencanakan anggaran, serta melakukan 

evaluasi atas hasil yang dicapai. 

 

Pengendalian Biaya dalam Manajemen Akuntansi 

Pengendalian biaya adalah salah satu aspek fundamental dalam manajemen 

akuntansi yang bertujuan untuk memastikan bahwa biaya operasional perusahaan 

tetap dalam batas yang wajar dan sesuai dengan anggaran yang telah disusun. 

Pengendalian biaya yang efektif memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan 

efisiensi operasional dan mengoptimalkan penggunaan sumber daya. Menurut 

Garrison et al. (2018), teknik-teknik pengendalian biaya seperti analisis varians 

dan anggaran biaya dapat digunakan untuk membandingkan biaya yang 

direncanakan dengan biaya yang aktual, serta untuk menganalisis penyebab 

perbedaan antara keduanya. 

Selain itu, analisis varians, yang mengidentifikasi perbedaan antara biaya 

anggaran dan biaya aktual, membantu perusahaan untuk menemukan area yang 

memerlukan perbaikan. Pengendalian biaya yang baik juga memungkinkan 

perusahaan untuk mengurangi pemborosan dan meningkatkan margin laba, 
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sehingga memperbaiki kinerja keuangan perusahaan. Oleh karena itu, 

pengendalian biaya yang tepat adalah elemen kunci dalam mencapai efisiensi 

operasional yang berkelanjutan. 

 

Perencanaan Anggaran dan Kinerja Keuangan 

Perencanaan anggaran adalah salah satu alat utama dalam manajemen 

akuntansi yang digunakan untuk merencanakan dan mengalokasikan sumber daya 

perusahaan selama periode tertentu. Perencanaan anggaran memungkinkan 

perusahaan untuk menetapkan target pendapatan dan pengeluaran yang 

diharapkan, serta memberikan panduan tentang bagaimana sumber daya akan 

digunakan untuk mencapai tujuan tersebut. Menurut Braun & Tietz (2016), 

anggaran yang disusun dengan cermat berfungsi sebagai pedoman dalam 

pengambilan keputusan dan sebagai instrumen kontrol untuk memantau kinerja 

keuangan perusahaan. 

Dalam proses perencanaan anggaran, penting untuk mengintegrasikan 

seluruh aspek operasional perusahaan, termasuk biaya produksi, biaya pemasaran, 

dan biaya administrasi, agar anggaran yang disusun mencerminkan kebutuhan 

nyata perusahaan. Dengan anggaran yang realistis, perusahaan dapat 

merencanakan langkah-langkah untuk mencapai tujuan strategis dan 

menyesuaikan operasional sesuai dengan kondisi pasar yang dinamis. 

 

Peran Teknologi Informasi dalam Manajemen Akuntansi 

Di era digital, teknologi informasi memainkan peran yang semakin penting 

dalam manajemen akuntansi. Teknologi informasi, melalui perangkat lunak 

akuntansi dan sistem informasi manajemen, memungkinkan perusahaan untuk 

mengelola data keuangan secara lebih efisien dan efektif. Sistem Enterprise 

Resource Planning (ERP), yang mengintegrasikan berbagai fungsi bisnis dalam satu 

platform, telah menjadi salah satu alat yang banyak digunakan oleh perusahaan 

untuk meningkatkan pengelolaan data keuangan dan operasional. 

Menurut Hilton & Platt (2019), penggunaan teknologi informasi dalam 

manajemen akuntansi membantu perusahaan dalam menghasilkan laporan 

keuangan yang lebih cepat, akurat, dan transparan. Teknologi ini memungkinkan 

perusahaan untuk mengurangi kesalahan manusia dalam pencatatan dan 

pengolahan data, serta meningkatkan akurasi informasi keuangan yang dihasilkan. 

Selain itu, dengan sistem yang terintegrasi, perusahaan dapat menghasilkan 

laporan keuangan secara real-time, yang memungkinkan manajer untuk 

mengambil keputusan berbasis data yang lebih cepat dan akurat. 

Pemanfaatan teknologi juga meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan biaya 

dan perencanaan anggaran. Sistem yang terotomatisasi memungkinkan 

perusahaan untuk melakukan analisis yang lebih mendalam mengenai biaya 

produksi, pengeluaran operasional, dan potensi penghematan. Dengan demikian, 
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teknologi informasi memberikan keunggulan kompetitif bagi perusahaan dalam 

meningkatkan kinerja keuangan dan daya saingnya di pasar global. 

 

Tren Terkini dalam Manajemen Akuntansi 

Di era digital ini, manajemen akuntansi tidak hanya terbatas pada 

pencatatan dan pelaporan, tetapi juga melibatkan penggunaan data analitik dan 

big data untuk memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai kinerja 

perusahaan. Penggunaan big data dan analisis prediktif memungkinkan perusahaan 

untuk meramalkan tren keuangan, mengidentifikasi potensi masalah keuangan di 

masa depan, serta mengoptimalkan alokasi sumber daya untuk mencapai tujuan 

jangka panjang (Garrison et al., 2018). 

Selain itu, teknologi cloud computing memungkinkan akses data keuangan 

dari berbagai lokasi dan perangkat, yang semakin meningkatkan fleksibilitas dan 

efisiensi operasional. Penggunaan cloud dalam manajemen akuntansi juga 

mempermudah kolaborasi antara berbagai bagian dalam perusahaan dan dengan 

pihak eksternal, seperti auditor atau konsultan, sehingga mempermudah proses 

evaluasi dan pengambilan keputusan yang berbasis data. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif analitis untuk menggali 

dan menganalisis konsep-konsep terkait optimalisasi manajemen akuntansi di era 

digital dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Pendekatan ini dipilih 

karena fokus utama penelitian adalah untuk memahami dan menjelaskan secara 

mendalam bagaimana teknologi informasi dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki 

praktik manajemen akuntansi yang berdampak pada kinerja keuangan perusahaan. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari kajian pustaka, 

yaitu literatur, buku teks, artikel ilmiah, dan jurnal terkait yang membahas 

konsep-konsep utama dalam manajemen akuntansi, pengendalian biaya, 

perencanaan anggaran, serta penerapan teknologi informasi dalam manajemen 

akuntansi. Penelitian ini tidak melibatkan pengumpulan data empiris dari 

perusahaan atau observasi lapangan. Sebagai gantinya, penulis menganalisis teori 

dan temuan-temuan yang telah dipublikasikan untuk memberikan wawasan 

tentang penerapan manajemen akuntansi yang optimal melalui teknologi 

informasi. 

Dalam menganalisis data yang tersedia, penelitian ini mengidentifikasi dan 

menghubungkan berbagai teori dan praktik dalam manajemen akuntansi, dengan 

fokus pada tiga area utama: pengendalian biaya, perencanaan anggaran, dan 

pemanfaatan teknologi informasi. Pendekatan ini memungkinkan penulis untuk 

menggambarkan bagaimana teknologi informasi, seperti sistem perangkat lunak 

akuntansi dan platform ERP, dapat memperbaiki efisiensi dalam pengelolaan data 

keuangan dan mempercepat pengambilan keputusan. 
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Metode analisis yang digunakan bersifat kualitatif, dimana penulis mengkaji 

literatur yang relevan untuk mengidentifikasi hubungan antara pengelolaan biaya 

yang efisien, penggunaan anggaran yang efektif, dan peran teknologi dalam 

mengoptimalkan manajemen akuntansi. Dari analisis ini, penelitian ini 

menyimpulkan bahwa penerapan teknologi informasi dalam manajemen akuntansi 

dapat secara signifikan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan, baik dalam 

hal efisiensi operasional maupun pengambilan keputusan yang berbasis data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Optimalisasi Pengendalian Biaya dengan Teknologi 

Dalam manajemen akuntansi, pengendalian biaya merupakan komponen 

penting yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan secara signifikan. 

Di era digital, penerapan teknologi informasi dalam sistem akuntansi 

memungkinkan pengelolaan biaya yang lebih efisien dan akurat. Dengan 

menggunakan perangkat lunak akuntansi berbasis sistem ERP (Enterprise Resource 

Planning), perusahaan dapat memantau biaya secara real-time dan 

mengidentifikasi perbedaan antara biaya anggaran dan biaya aktual dengan lebih 

cepat. Sistem ERP ini mengintegrasikan berbagai departemen dalam perusahaan, 

seperti produksi, logistik, dan keuangan, sehingga data biaya dapat langsung 

diproses dan dianalisis dalam satu platform. 

Teknologi informasi memungkinkan perusahaan untuk melakukan analisis 

varians secara otomatis, yang membandingkan biaya yang direncanakan dengan 

biaya yang sebenarnya dikeluarkan. Proses ini membantu manajemen untuk segera 

mendeteksi adanya pemborosan atau inefisiensi dalam operasional, sehingga 

tindakan perbaikan dapat segera dilakukan. Selain itu, teknologi juga 

memfasilitasi pelaporan biaya yang lebih akurat dan tepat waktu, yang berperan 

penting dalam pengambilan keputusan yang berbasis data. Dengan kontrol yang 

lebih baik terhadap biaya, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi operasional, 

mengurangi pemborosan, dan meningkatkan margin keuntungan. 

 

Efisiensi dalam Perencanaan Anggaran 

Perencanaan anggaran yang baik adalah kunci untuk mencapai tujuan 

keuangan perusahaan. Dengan bantuan teknologi informasi, perusahaan dapat 

membuat anggaran yang lebih terperinci dan realistis. Sistem akuntansi berbasis 

digital memungkinkan perencanaan anggaran yang lebih mudah dan cepat, karena 

seluruh data keuangan yang diperlukan dapat diakses dalam satu platform. 

Manajer dapat dengan mudah melihat proyeksi pendapatan, biaya, serta 

kebutuhan sumber daya untuk periode yang akan datang, dan membuat keputusan 

yang lebih tepat tentang bagaimana alokasi anggaran dilakukan. 

Selain itu, penggunaan teknologi memungkinkan perusahaan untuk menyusun 

anggaran yang lebih fleksibel dan responsif terhadap perubahan kondisi pasar. 
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Dalam sistem yang terintegrasi, perusahaan dapat langsung melakukan 

penyesuaian terhadap anggaran saat kondisi ekonomi atau operasional berubah. 

Sebagai contoh, jika terdapat lonjakan biaya dalam suatu lini produksi, sistem 

akan memberikan peringatan dan memperbarui anggaran secara otomatis, 

memungkinkan manajer untuk segera menyesuaikan rencana keuangan sesuai 

dengan kondisi terbaru. Perencanaan anggaran berbasis teknologi ini memastikan 

penggunaan sumber daya yang lebih efisien, sehingga perusahaan dapat mencapai 

tujuan finansial tanpa membebani anggaran yang sudah ditetapkan. 

 

Peningkatan Transparansi dan Akurasi Laporan Keuangan 

Salah satu dampak terbesar dari penerapan teknologi dalam manajemen 

akuntansi adalah peningkatan transparansi dan akurasi dalam laporan keuangan. 

Dengan sistem yang terotomatisasi, perusahaan dapat menghasilkan laporan 

keuangan yang lebih cepat dan akurat, karena data yang digunakan telah melalui 

proses verifikasi dan validasi secara otomatis. Laporan keuangan yang akurat dan 

tepat waktu memungkinkan manajer untuk melakukan analisis yang lebih 

mendalam terhadap kinerja perusahaan, serta memberikan gambaran yang jelas 

mengenai posisi keuangan perusahaan kepada pihak eksternal, seperti investor, 

auditor, dan regulator. 

Selain itu, laporan keuangan yang berbasis teknologi ini juga lebih 

transparan. Data yang dihasilkan oleh sistem akuntansi berbasis teknologi dapat 

dilacak dan diverifikasi dengan mudah, yang meningkatkan tingkat akuntabilitas 

perusahaan. Ini sangat penting, terutama untuk perusahaan yang beroperasi di 

pasar global yang mengharuskan transparansi yang tinggi dalam pelaporan 

keuangan. Laporan yang lebih transparan dan akurat juga mengurangi risiko 

kesalahan dalam pengambilan keputusan dan meningkatkan kepercayaan 

stakeholders terhadap manajemen perusahaan. 

 

Pemanfaatan Teknologi Informasi dalam Pengambilan Keputusan 

Dalam era digital, manajemen akuntansi tidak hanya berfungsi untuk 

mencatat dan melaporkan transaksi keuangan, tetapi juga untuk mendukung 

pengambilan keputusan strategis perusahaan. Teknologi informasi memungkinkan 

perusahaan untuk menganalisis data keuangan dengan lebih cepat dan lebih 

mendalam. Dengan menggunakan sistem informasi yang terintegrasi, perusahaan 

dapat mengakses data keuangan secara real-time, yang sangat penting untuk 

pengambilan keputusan yang cepat dan berbasis informasi yang akurat. 

Sebagai contoh, dengan adanya teknologi analisis data, perusahaan dapat 

melakukan prediksi tren keuangan dan merencanakan langkah-langkah proaktif 

untuk menghadapinya. Analisis prediktif ini menggunakan data historis untuk 

meramalkan hasil yang mungkin terjadi di masa depan, seperti fluktuasi harga 

bahan baku, perubahan permintaan pasar, atau dampak ekonomi global. Dengan 
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demikian, manajer dapat merencanakan tindakan yang tepat sebelum perubahan 

tersebut terjadi, yang pada gilirannya dapat mengurangi risiko dan meningkatkan 

profitabilitas perusahaan. 

Penerapan teknologi informasi dalam manajemen akuntansi membawa 

dampak yang signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Pengendalian 

biaya yang lebih efisien, perencanaan anggaran yang lebih akurat dan fleksibel, 

serta peningkatan transparansi dan akurasi laporan keuangan menjadi beberapa 

keuntungan utama yang diperoleh dari penerapan sistem berbasis teknologi. Selain 

itu, teknologi juga memungkinkan perusahaan untuk membuat keputusan yang 

lebih cepat dan berbasis data, yang meningkatkan daya saing perusahaan di pasar 

global. 

Oleh karena itu, perusahaan, khususnya yang berada di sektor manufaktur, 

perlu mengadopsi dan mengoptimalkan penggunaan teknologi informasi dalam 

sistem manajemen akuntansi mereka. Hal ini tidak hanya akan memperbaiki 

efisiensi operasional, tetapi juga meningkatkan kemampuan perusahaan untuk 

beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan kondisi pasar, yang pada gilirannya 

akan berkontribusi pada peningkatan kinerja keuangan secara keseluruhan. 

 

KESIMPULAN 

Optimalisasi manajemen akuntansi melalui pemanfaatan teknologi informasi 

memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan kinerja keuangan 

perusahaan. Dalam era digital, teknologi tidak hanya berfungsi untuk 

mempercepat proses pencatatan dan pelaporan keuangan, tetapi juga untuk 

meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan biaya, perencanaan anggaran, serta 

transparansi laporan keuangan. 

Pertama, dalam pengendalian biaya, teknologi memungkinkan perusahaan 

untuk memantau dan menganalisis biaya secara real-time, yang membantu dalam 

pengambilan keputusan yang lebih cepat dan berbasis data. Sistem informasi 

berbasis ERP memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi dan mengatasi 

inefisiensi dalam operasional lebih dini, sehingga dapat mengurangi pemborosan 

dan meningkatkan margin keuntungan. 

Kedua, teknologi juga meningkatkan efisiensi dalam perencanaan anggaran. 

Dengan sistem yang terintegrasi, perencanaan anggaran menjadi lebih akurat, 

fleksibel, dan responsif terhadap perubahan kondisi pasar. Sistem ini 

memungkinkan perusahaan untuk segera menyesuaikan anggaran berdasarkan 

data terbaru, mengoptimalkan alokasi sumber daya, dan memastikan bahwa 

target finansial dapat tercapai dengan lebih efektif. 

Ketiga, penerapan teknologi informasi juga meningkatkan transparansi dan 

akurasi dalam laporan keuangan. Sistem yang terotomatisasi menghasilkan laporan 

yang lebih cepat dan tepat waktu, yang memungkinkan manajer untuk mengambil 

keputusan yang lebih informatif dan mengurangi risiko kesalahan dalam laporan 
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keuangan. Transparansi yang ditingkatkan juga meningkatkan akuntabilitas 

perusahaan kepada pemangku kepentingan eksternal, seperti investor dan 

auditor. 

Secara keseluruhan, teknologi informasi memberikan keunggulan kompetitif 

bagi perusahaan dengan meningkatkan efisiensi operasional, meningkatkan 

akurasi data keuangan, serta mempercepat pengambilan keputusan yang berbasis 

informasi yang akurat. Oleh karena itu, perusahaan harus mengadopsi dan 

mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam sistem manajemen akuntansi 

mereka untuk menghadapi tantangan yang semakin kompleks di era digital dan 

untuk meningkatkan kinerja keuangan mereka dalam jangka panjang. 
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